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Abstrak
 

Bencana gempa bumi dan gelombang tsunami yang melanda Banda Aceh dan Sumatera pada 26 Des 2004

telah membuat porak poranda kota kota sepanjang Barat Nanggroe Aceh Darussalam dan Sumatera Utara.

Kecamatan Lhokga adalah salah satu wilayah yang mengalami kehancuran berat pada saat Tsunami. Desa

Lambaro Seubun adalah salah satu desa di Kecamatan Lhoknga yang mengalami kehancuran total Iahan

pertanian yang menjadi sumber kehidupan utama warga setempat. Sebagian besar masyarakat di Desa

Lambaro Seubun kehilangan mata pencaharian atau sumber pendapatan keluarga, lahan pertanian di desa

tersebut mengalami kerusakan yang parah, ini menyebabkan masyarakat kehilangan mata pencaharian,

masyarakat menjadi penganguran yang berdampak mereka tidak mempunyai penghasilan. Mata pencaharian

utama masyarakat adalah dan bertani. Saat ini masyarakat memerlukan pekerjaan untuk mencukupi

kebutuhan hidupnya sehari-hari.

<br><br>

Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh gambaran mengenai proses pemberdayaan masyarakat melalui

rehabilitasi rumah korban tsunami di Desa Lambaro Seubun Kecamatan Lhokga, Kabupaten Aceh Besar.

Mengetahui manfaat yang diperoleh masyarakat dan mengkaji proses pemberdayaan yang dilakukan pihak

pihak terkait dalam proses rehabilitasi rumah masyarakat yang rusak karena tsunami di Desa Lambaro

Seubun Kecamatan Lhokga, Kabupaten Aceh Besar.

<br><br>

Pendekatan penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data diiakukan dengan

melakukan wawancara mendalam, melakukan pengamatan dan pemanfaatan dokumen melalui studi

kepustakaan. Pengumpulan dan analisa data merupakan proses yang bersamaan. Analisa data dilakukan

sejak kegiatan pengumpulan daya dilakukan dan selama proses penelitian berlangsung. Setiap data yang

diperoleh dianalisis dan ditafsirkan untuk mengetahui maknanya dan dihubungkan dengan masalah

penelitian.

<br><br>

Program rehabilitasi rumah korban gempa dan tsunami di Desa Lambaro Seubun merupakan salah satu

program pemberdayaan masyarakat, dengan adanya program pemberdayaan melalui rehabilitasi rumah ini,

masyarakat yang kehilangan rumah mendapatkan rumah. Rumah adalah tempat seseorang dapat

mengidentifikasi diri secara eksistensial terlindungi Ialu mengatur perencanaan hidup secara benar. Bagi

pengungsi, membangun rumah adalah mengembalikan rasa percaya diri, menyembuhkan Iuka batin dan

memotivasi kerja lebih kreatif. Penyediaan rumah sebagai salah cara untuk melupakan pengalaman

traumatik yang pemah dimiliki, tanpa rumah proyek pemulihan ekonomi kurang sempurna karena seseorang

merasa terus dalam dalam kondisi darurat. Bagi masyarakat yang kehilangan mata pencahanan, mereka bisa

mendapatkan penghasilan dengan bekerja sebagai tukang atau buruh, paling tidak mereka sudah mempunyai

sumber penghasilan walaupun sifatnya sementara. Dengan adanya pekeljaan paling tidak mereka sudah ada
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kegiatan yang dapat menghasilkan, sehingga mereka Iebih berdaya dan periahan pulih dari trauma akibat

bencana yang teiah menimpa.

<br><br>

Proses rehabiiitasi rumah korban tsunami di Desa Lambaro Seubun, memberikan proritas kepada

masyarakatnya untuk ikut berpartisipasi dalam proses pembangunan rumah, dimulai sejak awal dengan

dilibatkan masyarakat dalam musyawarah desa, menanyakan pendapat masyarakat tentang model mmah

yang diinginkan, menyerahkan sepenuhnya kepada masyarakat untuk bertanggung jawab terhadap proses

rehabilitasi rumah korban gempa dan tsunami di desa mereka.

<br><br>

Partisipasi masyarakat dalam melaksanakan pembangunan harus selalu didorong dan dikembangkan.

Pentingnya keberlanjutan program pemberdayaan, tidak cukup hanya rehabilitasi rumah, setelah masyarakat

memiiiki rumah perlu juga dipikirkan keberianjutan ekonomi masyarakat, karena banyak masyarakat yang

kehiiangan mata pencaharian akibat Iahan pertanian mereka hancur, dan mereka juga tidak memiliki modal

untuk memulai usaha taninya. Disamping modai untuk usaha tani perlu juga modal untuk menambah

pendapatan keluarga yaitu petemakan, pembuatan kue, pembuatan emping melinjo, usaha kerajinan dari

bambu dan usaha-usaha lainnya.

<br><br>

Pemberdayaan ekonomi perlu dilakukan sebagai keberlanjutan program pemberdayaan yang sudah ada

sebelumnya, tahapan dalam program pemberdayaan ekonomi antara Iain sosialisasi program pemberdayaan

ekonomi, mendorong munculnya fasilitator lokal, pendampingan masyarakat terkait pemberdayaan

ekonomi, penyaluran bantuan modal dan money (monitoring dan evaluasi) program pemberdayaan ekonomi.


